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ABSTRAK 

 

Beban kerja adalah salah satu komponen penting dalam kebutuhan tenaga kerja. 

Sehingga perlu adanya kesesuaian antara jumlah tenaga kerja dengan beban kerja di 

suatu unit pelayanan. Salah satu metode untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja 

dengan menggunakan metode Workload Indicators Staffing of Need (WISN) dimana 

metode tersebut dapat menunjukkan besarnya kebutuhan tenaga pada sarana kesehatan 

berdasarkan beban kerja, sehingga lokasi atau relokasi akan lebih mudah dan rasional, 

ada 5 langkah perhitungan WISN yaitu 1. Menetapkan waktu kerja tersedia, 2. 

Menetapkan unit kerja dan kategori SDM, 3. Menyusun Standar Beban Kerja, 4. 

Menyusun Standar Kelonggran, 5. Jumlah perhitungan kebutuhan SDM. Penelitian ini 

dilaksanakan di Unit Rekam Medis RSIA Brawijaya Duren Tiga Jakarta Selatan selama 

6 hari kerja, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk perhitungan 

menggunakan WISN yang didapat hasil dari formulir Work Sampling dan untuk data 

pendukung nya seperti wawancara, observasi dan telaah dokumen. Hasil penelitian 

didapatkan penggunaan waktu kerja petugas untuk kegiatan produktif rata-rata 86.46%, 

kegiatan tidak produktif rata-rata 3.24% dan kegiatan pribadi rata-rata 10.30% yang 

dimana hasil kegiatan produktif lebih tinggi menyebabkan pembagian tugas atau 

jobdesk para petugas mengalami overload untuk mengatur waktu kerja para petugas 

mengerjakan pekerjaan nya dengan menggunakan skala prioritas yang dimana 

pekerjaan yang berhubungan langsung dengan data pasien rawat jalan akan 

didahulukan, dan pekerjaan laporan setiap hari seperti laporan WA, laporan IGD harus 

didahulukan. Hasil perhitungan tenaga dengan metode WISN didapatkan jumlah 

tenaga petugas Rekam Medis adalah 6 petugas, pada saat ini hanya berjumlah 3 petugas 

dengan Ratio 0.5 (kekurangan petugas). Dari hasil penelitian ini disarankan kepada 

Manajemen Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga Jakarta Selatan perlu 

adanya pertimbangan untuk penambahan tenaga petugas di Unit Rekam Medis 

sebanyak 3 orang sesuai dengan beban kerja yang ada. 
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ABSTRACT 

 

Workload is one of the important components in manpower requirements. So it 

is necessary to have a match between the number of workers and the workload in a 

service unit. One of the methods to find out the workforce needs is using the Workload 

Indicators Staffing of Need (WISN) method where this method can show the amount of 

workforce required for health facilities based on workload, so that the location or 

relocation will be easier and more rational, there are 5 steps to calculate WISN, namely 

1. Determine available work time, 2. Determine work units and categories of HR, 3. 

Prepare Workload Standards, 4. Develop Organizational Standards, 5. Total 

calculation of HR needs. This research was conducted at the Medical Record Unit of 

RSIA Brawijaya Duren Tiga, South Jakarta for 6 working days. This study used a 

quantitative approach to calculations using WISN which were obtained from the Work 

Sampling form and for supporting data such as interviews, observations and document 

review. The results showed that the use of staff working time for productive activities 

was on average 86.46%, unproductive activities on average 3.24% and personal 

activities on average 10.30%, where the results of productive activities were higher 

causing the division of tasks or jobdesk for officers to experience overload to manage 

When working the officers do their work using a priority scale where work that is 

directly related to outpatient data will take precedence, and work reports every day 

such as WA reports, IGD reports must take precedence. The results of the calculation 

of personnel using the WISN method show that the number of Medical Record officers 

is 6 officers, currently only 3 officers with a ratio of 0.5 (shortage of officers). From 

the results of this study, it is suggested to the Management of the Mother and Child 

Hospital of Brawijaya Duren Tiga, South Jakarta, that it is necessary to consider the 

addition of 3 personnel in the Medical Record Unit according to the existing workload. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Rumah Sakit merupakan suatu sarana pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan kepada masyarakat, baik rawat jalan, rawat 

inap, maupun gawat darurat. Pelayanan kesehatan yang diberikan kepada 

masyarakat, mulai dari pendaftaran sampai dengan pengolahan data hasil 

pelayanan kesehatan dapat menghasilkan berbagai macam informasi (Undang-

undang RI No. 44 Tahun 2009). 

Rumah sakit dalam melaksanakan pelayanaan kesehatan terdapat dua 

pelayanan yaitu adanya pelayanan medis dan pelayanan non medis. Pelayanan 

medis adalah pelayanan yang meliputi pengobatan, perawatan maupun sarana 

penunjang kesehatan yang lain-lain, sedangkan pelayanan non medis adanya 

pelayanan yang bersifat administrasi dimulai dari bagian pendaftaran sampai 

dengan bagian pembayaran di kasir, Salah satu pelayanan kesehatan non medis 

tersebut adalah pelayanan rekam medis. (Undang-undang RI No. 44 Tahun 2009). 

Rekam medis adalah berkas yang berisi catatan atau dokumen tentang pasien 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang diberikan kepada 

pasien selama masa perawatan. Rekam medis terdiri dari beberapa unit pelayanan 

yaitu Assembling, Coding, dan Filling, Tujuan rekam medis adalah untuk 

menunjang tercapainya tertib administrasi dalam rangka upaya peningkatan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit (PERMENKES RI No 

269/MENKES/PER/III/2008, 2008). Tanpa didukung suatu sistem pengelolaan 

rekam medis yang baik dan benar, mustahil tertib administrasi rumah sakit akan 

berhasil sebagaimana yang diharapkan (DEPKES, 2008). Untuk mengupayakan 

berkas-berkas rekam medis, dibutuhkan nya sumber daya manusia untuk 

mendapatkan SDM diperlukannya perencanaan SDM di suatu organisasi atau 

perusahaan. 
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Setiap organisasi mempunyai peranan dan fungsi yang dilaksanakan di 

perencanaan SDM dalam perencanaan SDM harus menjadi fokus perhatian 

sehingga langkah yang diambil oleh manajemen menjadi tepat dan berguna, di 

dalam organisasi di tenaga kesehatan untuk menduduki jabatan dan pekerjaan yang 

tepat,untuk mencapai suatu tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu bentuk perencanaan SDM kesehatan adalah perencanaan tenaga rekam 

medis yang sangat dibutuhkan disetiap rumah sakit. (Kemenkes RI, 2007). 

Perekam medis adalah seseorang yang telah lulus pendidikan di bidang rekam 

medis dan perekam medis adalah tenaga kesehatan yang ditugaskan menjalankan 

pekerjaan rekam medis dan informasi kesehatan di pelayanan kesehatan. Tugas dari 

perekam medis dan informasi kesehatan adalah mendata dan mengelola data pasien 

menjadi informasi kesehatan yang berguna bagi pengambilan keputusan dalam 

menangani pasien. Pengelolaan rekam medis yang baik membutuhkan tenaga kerja 

yang kompeten dalam bidang rekam medis dilihat dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Kualitas tenaga kerja meliputi pengetahuan, keterampilan dan tingkat 

pendidikan, sedangkan kuantitas adalah jumlah tenaga kerja yang ada harus sesuai 

dengan beban kerja. (Suheri PN, 2019) 

Beban kerja sangat mempengaruhi efisiensi, efektivitas dan produktivitas 

tenaga kerja. Sehingga perlu adanya kesesuaian antara jumlah tenaga kerja dengan 

beban kerja di suatu unit pelayanan. Salah satu metode untuk mengetahui 

kebutuhan tenaga kerja yaitu dengan menggunakan metode WISN dimana metode 

tersebut dapat menunjukkan besarnya kebutuhan tenaga pada sarana kesehatan 

berdasarkan beban kerja, sehingga lokasi atau relokasi akan lebih mudah dan 

rasional (Nuryati, Eko Pramono, Angga and Wijayanti, 2013) 

Penelitian ini dilaksanakan diloket pendaftaran pasien peserta BPJS Rumah 

Sakit Hati Jakarta, yang dilakukan oleh (Seno Bayu, 2015) menunjukan bahwa 

didapatkan penggunaan waktu kerja staf untuk aktivitas produktif rata-rata 77.71%, 

aktifitas non produiktif rata rata 5.31% dan aktifitas pribadi 16.98%. Hasil 

penghitungan tenaga dengan Metode WISN didapatkan jumlah tenaga loket 

pendaftaran BPJS adalah 6 orang dengan Ratio 0.8. Dari hasil penelitian ini 
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disarankan kepada pihak Rumah Sakit Haji Jakarta perlu adanya pertimbangan 

menambah tenaga staf loket pendaftaran BPJS sebanyak 1orang sesuai dengan 

beban kerja yang ada. 

Tahun 2004 Departemen Kesehatan Republik Indonesia melalui keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor: 81/MENKES/SK/2004 tentang Pedoman Penyusunan 

Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan di Tingkat Provinsi, 

Kabupaten/Kota serta Rumah Sakit. Dalam rangka rencana pencapaian indonesia 

sehat diperlukan perencanaan SDM kesehatan yang dapat mengantisipasi 

kebutuhan lokal, nasional dan global. Dengan diterbitkan nya pedoman ini sebagai 

acuan untuk menyusun kebutuhan SDM kesehatan yang sesuai dengan kemampuan 

dan kewenanganya, perhitungan kebutuhan SDM yang tepat untuk digunakan di 

Rumah Sakit adalah dengan menggunakan metode Workload Indicator of Staffing 

Needs (WISN). Kelebihan dalam metode WISN ini adalah mudah dioperasikan, 

mudah untuk digunakan, dan secara teknis mudah diterapkan, komprehensif dan 

realistis. Metode WISN dapat mengetahui unit kerja dan kategori Sumber Daya 

Manusia nya yang dibutuhkan, waktu kerja tersedia tiap kategori Sumber Daya 

Manusia, standar beban kerja, standar kelonggaran, kuantitas kegiatan pokok dan 

akhirnya dapat mengetahui kebutuhan Sumber Daya Manusia pada unit kerja 

tersebut (Nuryanto (2008) dalam  Nurul (2015). 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga merupakan salah satu rumah 

sakit swasta tipe C. Berdasarkan observasi, telaah dokumen saat melakukan 

pengalaman belajar lapangan (PBL) selama kurang lebih satu bulan, pada unit 

rekam medis memiliki 3 petugas, terdiri dari 1 petugas assembling, 1 petugas 

coding, 1 petugas filling. Berdasarkan survei awal di unit rekam medis adalah sub 

unit koding hanya ada 1 petugas yang merangkap pelaporan dan menjadi 

koordinator rekam medis. Hari kerja selama 6 hari yaitu senin sampai sabtu dan 

jam kerja yaitu jam 08.00-16.00 WIB (Shift Pagi), 14.00-22.00 WIB (Shift Siang) 

Terlihat tumpukan dokumen rekam medis yang belum diurutkan dan di teliti 

ketidaklengkapannya, karena hanya ada 1 petugas coding dan pelaporan yang 

double job, dan juga dua petugas diassembling dan filling.  
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Jumlah petugas rekam medis harus disesuaikan dengan jumlah beban kerja 

sehingga produktivitas petugas dapat meningkat dan lebih optimal. Jika jumlah 

tenaga kerja sedikit, sedangkan beban kerja semakin meningkatkan terjadi 

kelelahan kerja, produktifitas kerja menurun (Imanti & Setyowati, 2015). 

Berdasarkan laporan dari koordinator rekam medis RSIA Brawijaya Duren Tiga 

bagian rekam medis mengalami kurangnya produktifitas kerja. Hal ini  

mengakibatkan berkurangnya mutu pelayanan, karena jika seorang pasien ingin 

berobat kembali dan dokumen rekam medisnya belum selesai diurutkan dan diteliti 

kembali maka tidak adanya kesinambungan informasi kesehatan pasien tersebut. 

Adanya faktor lainnya yaitu petugas merangkap tugas yang diluar dari tugas 

pokoknya sehingga beban kerja petugas semakin meningkat. Maka disarankan dari 

pihak RSIA Brawijaya Duren Tiga untuk meneliti kebutuhan tenaga kerja bagian 

rekam medis. Untuk itu diperlukan kesesuaian antara beban kerja dengan 

banyaknya petugas sehingga dalam penelitian ini dapat diketahui jumlah petugas 

berdasarkan beban kerja unit Rekam Medis Tahun 2020. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja Berdasarkan Beban Kerja pada Unit Rekam 

Medis Dengan Metode Workload Indicators Of Staffing Need (WISN) Di RSIA 

Brawijaya Duren Tiga, Tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan observasi, telaah dokumen saat melakukan pengalaman belajar 

lapangan (PBL) bulan Oktober 2019 di RSIA Brawijaya Duren Tiga Jakarta 

Selatan. Terlihat tumpukan dokumen rekam medis yang belum diurutkan dan di 

teliti ketidaklengkapannya, karena hanya ada 1 petugas coding yang dimana 

petugas ini juga mengerjakan pekerjaan petugas pelaporan sehingga menjadi 

double job,  Dari data yang diperoleh adanya ketidakseimbangan antara jumlah 

pekerja dengan beban kerja yang ada. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

rumah sakit atas mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit dan berdasarkan laporan 

dari koordinator rekam medis RSIA Brawijaya Duren Tiga bagian rekam medis 

mengalami kurangnya produktifitas kerja. Untuk itu perlu dilakukan analisis 
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perhitungan kebutuhan pekerja agar jumlah pekerja yang dibutuhkan sesuai dengan 

beban pekerjaan yang ada di unit tersebut, maka berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin menganalisis kebutuhan tenaga kerja di unit rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan Tahun 2020. Selain itu, belum pernah adanya penelitian 

mengenai kebutuhan tenaga kerja unit rekam medis pada RSIA Brawijaya Duren 

Tiga Jakarta Selatan, sehingga belum ada perhitungan beban kerja nyata di unit 

rekam medis dari RSIA Brawijaya Duren Tiga Jakarta Selatan Tahun 2020. 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan 

tenaga kerja di unit rekam medis di RSIA Brawijaya Duren Tiga 2020 melalui 

metode Workload Indicators of Staffing Need (WISN). 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kegiatan pokok dan tambahan tenaga rekam medis di di RSIA 

Brawijaya Duren Tiga, Jakarta Selatan, tahun 2020 

2. Menghitung waktu kerja tersedia tenaga rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan, tahun 2020 

3. Mengetahui dan menetapkan unit kerja dan kategori SDM rekam medis di 

RSIA Brawijaya Duren Tiga tahun 2020 

4. Menghitung standar beban kerja tenaga rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan, tahun 2020 

5. Menghitung standar kelonggaran tenaga rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan, tahun 2020 

6. Menghitung tingkat kebutuhan tenaga rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan, tahun 2020 

7. Menghitung tingkat beban kerja tenaga rekam medis di RSIA Brawijaya 

Duren Tiga Jakarta Selatan, tahun 2020 
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D. Manfaat Penelitian 

D.1  Manfaat bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti serta dapat dijadikan 

sebagai wadah dalam pengimplementasian ilmu yang diperoleh selama 

menempuh pendidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

D.2  Manfaat bagi FIKES UHAMKA 

Sebagai bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut di masa yang akan 

datang dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

D.3  Manfaat bagi Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Brawijaya Duren Tiga dalam menentukan arah kebijakan pengembangan 

sumber daya manusia dan peningkatan produktivitas pegawai di Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “Jumlah kebutuhan tenaga 

di sub Unit Rekam Medis Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga 

dengan menggunakan metode Workload Indicators of Staffing Need (WISN) 

Tahun 2020” dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah kebutuhan 

tenaga kerja di unit rekam medis, yang pertama menghitung beban kerja yang 

dilaksanakan petugas/pegawai. Untuk mendapatkan jumlah beban kerja nyata 

dari setiap kegiatan peneliti menggunakan teknik work sampling. Setelah 

menghitung beban kerja, selanjutnya menganalisis kebutuhan tenaga dengan 

metode WISN. Tujuan Menganalisis kebutuhan tenaga kerja di unit rekam 

medis RSIA Brawijaya Duren Tiga adalah beban kerja pegawa/petugas diunit 

rekam medis ada yang tidak sesuai. Penelitian ini merupakan penelitian mixed 

methode analysis (analisis metode gabungan). Dengan pendekatan kualitatif 

metode observasi, wawancara, dan telaah dokumen dan kuantitatif dengan 

metode lembar work sampling dan metode perhitungan WISN yang dilakukan 
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di Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Duren Tiga. Waktu penelitian  

berlangsung pada bulan April 2020 hingga Agustus 2020. Dalam penelitian ini 

yang mana jumlah informan yang diambil ada 3 yaitu 1 (satu) orang petugas 

filling di Unit Rekam Medis, 1 (satu) orang petugas Assembling di Unit Rekam 

Medis, 1 (satu) orang petugas Coding di Unit Rekam Medis yang masih 

menjadi petugas/pegawai di RSIA Brawijaya Duren Tiga Jakarta Selatan Tahun 

2020.  
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